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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Stres merupakan permasalahan yang banyak di hadapi oleh
perusahaan modern sekarang ini, tak terkecuali di industri perbankan syariah.
Tuntutan kerja yang tinggi dan beban kerja yang banyak, menjadikan
karyawan sering mengalami stres yang berpotensi mengganggu dalam
pelaksanaan kerja (Handoko, 1997:201-202). Dampak yang di akibatkan oleh
stres itu sendiri dapat berupa dampak psikologis, dampak kognitif, dampak
perilaku, dampak kesehatan, dan juga dampak lingkungan (Suwatno,
2013:260). Selain menyebabkan gangguan diatas, stres juga dapat
menurunkan kinerja karyawan. Pendapat ini dibuktikan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Mahardiani (2013), bahwa stres berhubungan negatif dengan

Kinerja karyawan.

Melihat pentingnya stres dalam menentukan kinerja karyawan,
manajemen SDM juga mempunyai kewajiban untuk mengelola tingkat stres
karyawan agar menghasilkan kinerja yang maksimal. Stres dapat berakibat
buruk terhadap kemampuan seseorang dalam menangani keadaan lingkungan
yang sedang dihadapi. Sesuai dengan pengertianya, stres merupakan suatu
kondisi dari hasil penghayatan subyektif individu dan lingkungan kerja yang
dapat mengancam dan memberi tekanan secara psikologis, fisiologis, dan

sikap individu (Harrisma dan Witjaksono, 2013:652).



Banyaknya persoalan yang berujung pada stres mempunyai pengaruh
yang berbeda pada setiap karyawan dan lingkungannya (Karimi dan
Alipour, 2011:232). Salah satu lingkungan yang paling berpengaruh adalah
lingkungan kerja (Raharjo, 2005:47). Beban kerja yang diterima dari
lingkungan pekerjaan yang bersangkutan dapat mempengaruhi tingkat stres
yang dialami karyawan (Rahardjo, 2005:47). Sebagai dampaknya, akan
timbul gejala-gejala stres yang dapat menganggu pelaksanaan kerja. Sebagai
contoh, karyawan menjadi mudah marah dan bahkan menjadi tidak

kooperatif (Handoko, 2000: 200).

Seorang bankir dituntut untuk dapat memberikan pelayanan maksimal
kepada nasabah. Oleh karena itu, pegawai bank mempunyai resiko stres
kerja yang tinggi (Mondy, 2008:97). Baron dan Greenberg (1990) dalam
Wibowo (2011) menyebutkan jika stres kerja merupakan bagian yang umum
dalam kehidupan manusia dan stres kerja merupakan sesuatu yang sulit
dihindari oleh sebagian kecil individu termasuk pegawai bank. Beban kerja
yang berat, tekanan atau desakan waktu, pelaksanaan kerja yang tidak
memadai, diketahui sebagai sumber potensial penyebab stres kerja

(Handoko, 2000:200). Untuk itu, masalah stres penting untuk diperhatikan.

Stres yang dialami oleh seseorang tidak selalu berdampak buruk.
Dampak positif (functional) dari stres yaitu dapat membantu Kkinerja
seseorang, dan dampak negatifnya (dysfunctional) seperti menurunkan
kinerja seseorang (Handoko, 2000:201-202). Individu yang mengalami stres

secara optimal, dapat meningkatkan motivasi dan kegairahanya. Sedangkan



individu yang mengalami tingkat stres yang terlalu tinggi akan
mengakibatkan frustasi yang dapat menurunkan kinerja dari individu

tersebut.

Setiap individu memiliki kemampuan untuk dapat mempengaruhi
tingkat stres yang dirasakan. Beberapa karakter pribadi dan kondisi kerja
yang dihasilkan oleh setiap individu akan menghasilkan tingkat stres yang
berbeda. Faktor kepribadian atau variabel yang dimaksud salah satunya
adalah locus of control (Wisanto dan Mutmainah, 2012:2). Locus of control
dipandang sebagai suatu elemen penting dalam mengatasi stres kerja

(Karimi dan Alipour, 2011:232).

Secara umum locus of control merupakan tingkat keyakinan individu
bahwa mereka adalah penentu nasib mereka sendiri (Robbins, 2007:139).
Sejalan dengan penelitian Wulandari dan Wayan (2016) bahwa locus of
control merupakan Kkarakteristik individu tentang bagaimana kemampuan
yang dimiliki dalam mempengaruhi setiap kejadian yang berkaitan dengan
diri masing-masing dari karyawan dan pekerjaanya. Locus of control sangat
penting dalam mengendalikan setiap perilaku dan kegiatan manusia
terutama agar ia dapat mengontrol dirinya sendiri dalam setiap pekerjaan

(Wisanto dan Mutmainah, 2012:2).

Locus of control sendiri terbagi menjadi dua yaitu locus of control
internal dan locus of control eksternal (Kreitner dan Kinicki, 2005: 179).

Locus of control internal merupakan kondisi individu yang meyakini bahwa



mereka mengendalikan peristiwa dan konsekuensi pada diri mereka sendiri
(Kreitner dan Kinicki, 2005:179). Individu-individu yang memiliki locus of
control internal memiliki kecenderungan untuk menyalahkan setiap

kejadian buruk yang menimpa dirinya karena kesalahan dirinya sendiri.

Individu dengan locus of control internal memiliki kinerja yang lebih
tinggi dan terlihat lebih mampu menahan stres dari pada individu dengan
locus of control eksternal (Wuryaningsih dan Kuswati, 2013:277). Hal ini
menyebabkan individu dengan locus of control internal cenderung lebih
sukses dalam karir mereka dari pada locus of control eksternal (Nadirsyah
dan Zuhra, 2009:104). Pernyataan ini diperkuat dengan pernyataan
Zulkaida (2007:2) yang menyatakan bahwa individu dengan locus of
control internal lebih meyakini ketrampilan dan usaha lebih menentukan
keberhasilan mereka dalam suatu pekerjaan. Untuk itu, peneliti ini
mengambil locus of control internal untuk dijadikan variabel independen,
dengan harapan dapat mengatasi permasalahan stres yang dialami oleh

karyawan bank.

Disamping locus of control internal, self efficacy merupakan hal
penting yang dapat menurunkan tingkat stres dan depresi pada setiap
individu (Bandura, 1994:2). Self-efficacy juga termasuk bagian penting
dalam pengelolaan kerja karyawan secara maksimal yang nantinya akan
berfungsi sebagai peminimalisir tingkat stres (Rahardjo, 2005:48). Self-
efficacy merupakan kepercayaan terhadap kemampuan seseorang dalam

menjalankan tugasnya (Kreitner dan Kinicki, 2005:179). Individu yang



memiliki self efficacy yang tinggi cenderung berusaha menyelesaikan
tugas-tugas yang harus diselesaikan yang menjadi kewajibanya secara
tuntas dengan baik. Tugas-tugas yang berkaitan dengan pekerjaan
seringkali menjadi beban dan sumber dari stres kerja (Handoko,
2000:200). Rahardjo (2005) mengemukakan jika self efficacy yang tinggi
akan membantu dalam menyelesaikan tugas dan mengurangi beban kerja
baik secara psikologis maupun fisik sehingga stres dapat diminimalisir.
Self efficacy akan mempengaruhi individu dalam melakukan pekerjaannya
agar mencapai hasil yang maksimal. Jika individu percaya dengan
kemampuan yang dimiliki maka ia dapat menghadapi stres yang dirasakan

dan akan memiliki tingkat stres yang rendah (Rahardjo, 2005:48).

Kehadiran lembaga keuangan syariah baik bank maupun nonbank,
menawarkan sistem perbankan alternatif bagi umat Islam yang
membutuhkan atau ingin mendapatkan jasa perbankan tanpa harus
melanggar larangan riba (Rahmawaty, 2014:2). Ekonomi Islam
dipandang sebagai salah satu cara yang dapat menimimalisir resiko usaha
dari salah satu pihak dan meingkatkan keadilan karena tidak ada aspek
yang dianggap mementingkan diri sendiri. Oleh karena itu Lembaga
keuangan syariah hadir untuk mendorong perekonomian masyarakat agar

lebih maju.

BMT Agawe Makmur merupakan salah satu lembaga keuangan
yang tidak lepas dari ancaman stres kerja. Apabila dilihat dari kinerjanya,

BMT mempunyai perkembangan yang cukup baik, hal ini dilihat dari



jumlah nasabah yang semakin bertambah. Hal ini terbukti dengan jumlah
nasabah di tahun 2015 sebanyak 5.800 dan di tahun 2016 telah mencapai
7.400 nasabah. Seiring dengan semakin bertambahnya nasabah tentu
akan menambah tekanan pekerjaan yang dialami oleh karyawan. Hal ini
disebabkan karena ketidakmampuan karyawan dalam mengontrol
banyaknya pekerjaan, terutama untuk laporan akhir bulan untuk CS,
sehingga ada beberapa pekerjaan yang tidak bisa terselesaikan secara

tepat waktu.

Dari penjelasan diatas, self efficacy dan locus of control internal
dipandang penting dalam membantu individu menyelesaikan pekerjaan.
Ketika individu dihadapkan pada suatu pekerjaan, individu dengan self
efficacy dan locus of control internal yang tinggi akan menyelesaikan
sebuah permasalahan dengan cara yang analitik. Sebaliknya, individu
dengan self efficacy dan locus of control internal yang rendah, akan
mengalami kebingungan saat dihadapkan pada sebuah pekerjaan yang
berat. Oleh karena itu, self efficacy dan locus of control internal
mempunyai peran penting dalam seorang individu terutama dalam
pelaksanaan sebuah pekerjaan. Berkaitan dengan hal tersebut, kedudukan
self efficacy dan locus of control internal yang tinggi dapat menjadi
faktor pembangkit motivasi untuk bertindak atau pengontrol penyesuaian
diri seseorang. Sebaliknya self efficacy dan locus of control yang rendah
dapat menjadi penghambat utama dalam pencapaian tujuan perilaku

tertentu.



Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, stres kerja
merupakan satu permasalahan yang terjadi dalam dunia kerja dan dapat
dipengaruhi oleh aspek sumber daya manusia itu sendiri. Lebih khusus
lagi, stres kerja karyawan dapat dikontrol dengan self efficacy, locus of
control internal, dan kepribadian individual yang terlibat dalam
organisasi tersebut. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian untuk menguji
secara empiris pengaruh locus of control dan self efficacy terhadap stres

kerja yang dialami oleh karyawan.

Penelitian ini akan menguji mengenai pengaruh locus of control
internal dan self efficacy terhadap stres kerja pegawai di bank syariah.
Berdasarkan keterangan dan informasi yang telah disampaikan maka
dalam penelitian ini peneliti mengambil judul “Pengaruh Locus Of
Control Internal dan Self Efficacy terhadap Stres Kerja Karyawan

(Studi Kasus Pada BMT Agawe Makmur)”.

B. RUMUSAN MASALAH
Terdapat beberapa permasalahan dalam penelitian ini yang dibagi
menjadi beberapa bagian. Penelitian ini akan menguji faktor-faktor
yang dapat meminimalisir stres kerja karyawan yaitu aspek locus of
control internal dan self efficacy. Pengaruh tinggi rendahnya tingkat
self efficacy dan locus of control internal yang dimiliki oleh setiap
karyawan dapat mempengaruhi tinggi atau rendahnya stres kerja yang

dimiliki karyawan.



Permasalahan stres kerja harus segera diatasi oleh setiap lembaga
sebagai salah satu kunci keberhasilan sebuah lembaga. Stres kerja
dapat diatasi dengan meningkatkan kualitas diri yang dimiliki oleh
setiap karyawan. Selain itu, dengan adanya tingkat locus of control
internal dan self efficacy yang tinggi dalam diri karyawan, akan
mengurangi tingkat stres yang dimiliki. Penelitian ini berusaha
memperluas pemahaman mengenai pengaruh locus of control internal
dan self efficacy terhadap stres kerja.

Berdasarkan beberapa permasalahan seperti yang sudah peneliti
kemukakan di atas, maka peneliti akan merumuskan beberapa
pertanyaan penelitian yang akan dijawab dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

1. Apakah locus of control internal berpengaruh negatif terhadap stres
kerja karyawan?

2. Apakah self efficacy berpengaruh negatif terhadap stres kerja
karyawan?

C. TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan latar belakang yang telah dijelaskan maka tujuan
dari penelelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh negatif locus of control internal
terhadap stres kerja karyawan di bank syariah.

2. Untuk menganalisis pengaruh negatif self efficacy terhadap stres

kerja karyawan di bank syariah.



D. MANFAAT PENELITIAN
Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Penulis menjadikan penelitian ini sebagai bahan untuk
menambah pengetahuan di Perbankan Syariah mengenai
manajemen sumber daya manusia yang dimiliki oleh para
ekonom.

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan atau
referensi untuk pembaca yang akan melakukan penelitian atau
tinjauan lebih lanjut mengenai variabel terkait.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Perbankan Syariah, penelitian ini dapat dijadikan evalusai
kerja mengenai pengelolaan dalam melakukan strategi yang
tepat untuk meminimalisisr stress kerja yang dialami oleh
karyawan.

b. Penelitian ini diharapkan akan melengkapi bahan penelitian
selanjutnya dalam rangka menambah khasanah akademik
sehingga berguna untuk pengembangan ilmu, khususnya

bidang manajemen sumber daya manusia.



